
 

   

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sekilas Gambaran Objek Penelitian 

 . Sejarah PT. Bank BCA Syariah 

Seiring perkembangannya perbankan syariah dari 

beberapa tahun belakangan ini mengalami pertumbuhan 

yang sangat cepat, ini menunjukkan ketertarikan masyarakat 

pada industri ekonomi syariah. Adanya kehadiran PT. Bank 

BCA Syariah atau disingkat BCAS diharapkan mampu 

memenuhi berbagai kebutuhan nasabahnya terhadap layanan 

syariah. Maka berdasar pada akta notaris No.   pada 

tanggal    Juni      yang dibuat dihadapan notaris Dr. 

Irawan Soerodjo, S.H., Msi, PT Bank BCA, Tbk 

mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank sehingga 

membentuk PT Bank BCA Syariah. 

Jika dilihat pada Akta Pernyataan Keputusan di Luar 

Rapat Perseroan Terbatas Bank UIB No.    yang dibuat 

dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H. pada tanggal 

   Desember      mengenai berubahnya kegiatan usaha 



   

 

 
 

dan nama dari PT. Bank UIB menjadi PT Bank BCA 

Syariah serta disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dalam 

Surat Keputusannya No. AHU-     . AH       tanggal    

Januari     . Pada tanggal itu juga telah dijual   lembar 

saham ke BCA Finance, hingga saham yang dimiliki PT 

Bank Central Asia, Tbk sebesar          dan dimiliki oleh 

PT BCA Finance sebesar        . 

Berubahnya kegiatan usaha bank umum konvensional 

menjadi bank umum syariah ditetapkan oleh Gubernur Bank 

Indonesia lewat Keputusan Gubernur BI No. 

     /KEP.GBI/DpG/     pada tanggal    Maret     . 

BCA Syariah resmi berdiri dan menjalankan operasionalnya 

sebagai bank umum syariah yang pada setiap kegiatan 

usahanya sesuai dengan prinsip syariah setelah 

mendapatkan izin operasional tersebut yaitu di tanggal    

April     . 

Terdapat komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA 

Syariah, yaitu: 

a. PT Bank Central Asia, Tbk sebanyak         

b. PT BCA Finance sebanyak         



   

 

 
 

PT BCA Syariah mengumumkan sebagai pelopor 

industri perbankan syariah di Indonesia yang memiliki 

keunggulan dalam berbagai bidang, seperti pembayaran, 

menghimpun dana, atau memberikan pembiayaan kepada 

nasabah baik itu pribadi, mikro, kecil maupun menengah. 

Target pencapaian yang ingin dicapai oleh PT Bank BCA 

Syariah adalah menyediakan produk dan layanan perbankan 

yang berkualitas serta didukung oleh akses yang mudah dan 

transaksi yang cepat sehingga keinginan masyarakat dapat 

terpenuhi. 

Sebagai induk perusahaan yang memegang saham, BCA 

Syariah memegang penuh komitmen yang diwujudkan 

dalam berbagai produk layanan sehingga dapat dirasakan 

manfaatnya oleh nasabah BCA Syariah di cabang-cabang 

BCA, misalnya menyetor atau mengirim uang sampai 

penarikan di seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic Data 

Capture) tidak adanya biaya. Untuk memperoleh informasi, 

menyalurkan pengaduan bahkan keluhan, masyarakat atau 

khususnya nasabah dapat menghubungi HALO BCA pada 

nomor        . 



   

 

 
 

Sampai di penghujung tahun     , BCA Syariah telah 

memberikan pelayanan pendanaan kepada nasabah 

sebanyak    .    dan pembiayaan nasabah sebanyak 

      . Saat ini BCA Syariah memiliki    jaringan cabang 

yang tersebar menjadi    Kantor Cabang (KC),    Kantor 

Cabang Pembantu (KCP), dan    Unit Layanan Syariah 

(ULS). Semua itu tersebar di wilayah DKI Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, dan sebagainya.59 

 . Visi dan Misi Bank BCA Syariah 

a. Visi 

Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan 

Masyarakat. 

b. Misi 

 ) Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

infrastruktur yang andal sebagai penyedia jasa 

keuangan syariah dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan memberikan layanan 

yang lebih baik bagi nasabah. 
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 “BCAS-Laporan Tahunan ” diakses    Mei     , 

https://www.bcasyariah.co.id/laporan-tahunan. 



   

 

 
 

 ) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul 

di bidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan 

dana, dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan 

perseorangan. 

 . Produk-Produk Bank BCA Syariah 

a. Produk Pendanaan 

Adapun produk yang termasuk ke dalam jenis 

pendanaan pada Bank BCA Syariah (BCAS) antara lain: 

 ) Tahapan iB merupakan tabungan yang memberikan 

manfaat bagi kemudahan nasabah untuk melakukan 

transaksi. Tabungan ini bisa menggunakan akad 

wadiah atau akad mudharabah. 

 ) Tahapan Rencana iB merupakan produk tabungan 

yang berbentuk investasi dengan menggunakan akad 

mudharabah sehingga dapat memberikan kemudahan 

nasabah dalam merencanakan keuangannya. 

 ) Giro iB merupakan bentuk simpanan menggunakan 

akad wadiah. Nasabah dalam melakukan penarikan 

kapan saja melalui cek, bilyet giro, atau alat perintah 

pembayaran lain. 



   

 

 
 

 ) Deposit iB merupakan produk investasi jangka 

panjang maupun jangka pendek dan berprinsip 

menggunakan mudharabah. 

 )  Simpanan Pelajar (SimPel) iB merupakan produk 

tabungan untuk para pelajar menggunakan syarat 

yang mudah dan sederhana, serta dilengkapi fitur-

fitur menarik. Tabungan ini dapat menjadi sarana 

edukasi keuangan dengan menanamkan budaya 

menabung sejak dini. 

b. Produk Pembiayaan 

Produk-produk pembiayaan pada Bank BCA Syariah 

(BCAS), antara lain: 

 ) KPR iB adalah produk untuk para nasabah yang 

sedang mencari pembiayaan untuk membeli rumah 

atau tempat tinggal. KPR iB menggunakan akad 

murabahah dalam transaksinya. 

 ) KKB iB adalah produk untuk para nasabah yang 

sedang mencari pembiayaan untuk kendaraan 

bermotor. KKB iB menggunakan akad murabahah 

dalam transaksinya. 



   

 

 
 

 ) Emas iB adalah produk untuk nasabah yang ingin 

memiliki logam mulia atau emas. Produk ini 

menggunakan akad murabahah. 

 ) Modal Kerja iB adalah produk untuk para nasabah 

yang sedang membutuhkan modal seperti bahan 

baku, barang dagang, dan modal kerja lainnya. 

c. Investasi iB adalah produk investasi yang mengekspansi 

usaha produktif, misalnya membeli bangunan untuk 

dijadikan tempat usaha, membeli mesin atau kendaraan 

untuk operasional. Akad yang digunakan untuk transaksi 

ini yaitu murabahah atau ijarah muntahiyah bittamlik. 

d. Produk Jasa dan Layanan 

Adapun produk yang termasuk ke dalam jasa dan 

layanan pada Bank BCA Syariah (BCAS) antara lain: 

 ) Layanan penerimaan setoran Biaya Penyelenggaraan 

Ibadah Haji (BPIH). 

 ) Kiriman uang atau retail yaitu layanan yang 

diberikan untuk nasabah untuk menjadi wakil dalam 

memindahkan dana dari satu rekening ke rekening 

lain. 



   

 

 
 

 ) Kliring adalah bentuk layanan yang disediakan bank 

untuk menjadi wakil dalam penukaran warkat 

elektronik antar bank. 

 ) Inkaso merupakan layanan yang disediakan bank 

dalam memberikan kemudahan penagihan warkat. 

 ) Safe Deposit Box adalah produk layanan yang 

digunakan bank dalam menyediakan tempat 

penyimpanan barang yang bisa disewa oleh nasabah.  

 ) Pembayaran gaji adalah produk layanan perbankan 

dalam membayarkan gaji karyawan. 

 ) Referensi bank adalah produk yang menyediakan 

surat referensi yang dibutuhkan oleh nasabah. 

e. Produk Elektronik 

 ) Bank Central Asia Syariah Mobile 

 ) Klik BCA Syariah 

 ) Kartu ATM, jaringan ATM, dan EDC BCA 

 ) Jaringan ATM Prima dan ALTO 

 ) Flazz BCA Syariah 

Salah satu produk dari PT BCA Syariah dalam bentuk 

pembiayaan kepada masyarakat yang cukup menarik minat 



   

 

 
 

masyarakat adalah produk bagi hasil dengan akad 

mudharabah. Hal ini dapat ditinjau dari perkembangan BCA 

Syariah dari segi pendapatan mengalami peningkatan setiap 

tahun. Meskipun demikian, PT Bank BCA Syariah tetap 

menjadi bank syariah dengan profit yang bagus. Maka 

peneliti berfokus pada produk dengan akad mudharabah pada 

Bank BCA Syariah. 

B. Hasil Penelitian 

 . Deskripsi Data 

PT. Bank BCA Syariah menjadi objek pada penelitian 

ini. Setelah diperoleh data untuk keperluan penelitian ini, 

dalam bab ini akan dianalisis dengan hipotesis yang 

disebutkan dalam bab sebelumnya. Data untuk penelitian ini 

berupa data sekunder yaitu pendapatan pembiayaan 

mudharabah periode triwulan satu tahun      sampai 

triwulan satu tahun      yang diambil dari situs Bank BCA 

Syariah itu sendiri. Dengan menggunakan data sekunder 

tersebut maka akan diketahui model terbaik ARIMA untuk 

menghasilkan nilai ramalan pendapatan pembiayaan 

mudharabah PT. Bank BCA Syariah. 



   

 

 
 

Gambar  .   

Grafik Perkembangan Profit Pembiayaan Mudharabah 

 

Sumber: Diolah dari laporan keuangan 

Berdasarkan grafik data profit pembiayaan 

mudharabah mengalami perkembangan fluktuatif yang 

cenderung meningkat. Dengan demikian data tersebut 

membentuk pola trend karena pola trend berfluktuatif 

mengalami kecenderungan peningkatan.
60

 Dari data diatas, 

pada tahun      profit pembiayaan mudharabah BCA 

Syariah terus meningkat dari triwulan ke triwulan. Pada 

triwulan pertama total profit pembiayaan mudharabah 

sebesar Rp.       miliar, triwulan kedua total profit sebesar 

Rp.       miliar, triwulan ketiga total profit sebesar Rp. 
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 Aden, Forecasting The Eksponential Smoothing Methods, h.  . 



   

 

 
 

      miliar, dan triwulan keempat total profit sebesar Rp. 

      miliar. Total profit pembiayaan mudharabah 

perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

    juta, triwulan kedua sebesar Rp.       miliar, triwulan 

ketiga sebesar Rp.       miliar, dan triwulan keempat 

sebesar Rp.       miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

      miliar, triwulan kedua sebesar Rp.       miliar, 

triwulan ketiga sebesar Rp.        miliar, dan triwulan 

keempat sebesar Rp.        miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data profit pembiayaan mudharabah Bank BCA 

Syariah tahun      meningkat setiap triwulannya. Pada 

triwulan pertama total profit sebesar Rp.       miliar, 



   

 

 
 

triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, triwulan ketiga 

sebesar Rp.        miliar, dan triwulan keempat sebesar 

Rp.        miliar. Total profit pembiayaan mudharabah 

perlahan-lahan meningkat. 

Dari data profit pembiayaan mudharabah Bank BCA 

Syariah tahun      meningkat setiap triwulannya. Pada 

triwulan pertama total profit sebesar Rp.  .    miliar, 

triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, triwulan ketiga 

sebesar Rp.        miliar, dan triwulan keempat sebesar 

Rp.        miliar. Total profit pembiayaan mudharabah 

perlahan-lahan meningkat. 

Dari data profit pembiayaan mudharabah Bank BCA 

Syariah tahun      meningkat setiap triwulannya. Dapat 

dilihat pada triwulan pertama total profit pembiayaan 

mudharabah sebesar Rp.       miliar, triwulan kedua 

sebesar Rp.        miliar, triwulan ketiga sebesar Rp. 

       miliar, dan triwulan keempat sebesar Rp.   .     

miliar. Total profit pembiayaan mudharabah perlahan-lahan 

meningkat. 



   

 

 
 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

      miliar, triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, 

triwulan ketiga sebesar Rp.        miliar, dan triwulan 

keempat sebesar Rp.        miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

      miliar, triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, 

triwulan ketiga sebesar Rp.        miliar, dan triwulan 

keempat sebesar Rp.        miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

      miliar, triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, 

triwulan ketiga sebesar Rp.        miliar, dan triwulan 



   

 

 
 

keempat sebesar Rp.        miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

       miliar, triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, 

triwulan ketiga sebesar Rp.        miliar, dan triwulan 

keempat sebesar Rp.        miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah meningkat setiap 

triwulannya. Pada triwulan pertama total profit sebesar Rp. 

       miliar, triwulan kedua sebesar Rp.        miliar, 

triwulan ketiga sebesar Rp.        miliar, dan triwulan 

keempat sebesar Rp.        miliar. Total profit pembiayaan 

mudharabah perlahan-lahan meningkat. 

Dari data pada tahun      profit pembiayaan 

mudharabah Bank BCA Syariah mengalami penurunan 

pada triwulan pertama sebesar Rp.        miliar jika 



   

 

 
 

dibandingkan dengan triwulan pertama tahun sebelumnya 

yaitu sebesar Rp.        miliar.  

 . Implementasi Perhitungan Metode ARIMA Box-Jenkins 

Dalam bagian ini peneliti melakukan peramalan profit 

pembiayaan mudharabah pada Bank BCA Syariah 

menggunakan data profit tersebut selama Maret      

sampai Maret      dengan metode ARIMA Box-Jenkins. 

Tahapan-tahapan yang perlu ditempuh dalam analisis runtun 

waktu dengan metode Box-Jenkins, yaitu: 

a. Identifikasi Model ARIMA 

 ) Uji Stasioneritas 

Dalam tahap ini akan diidentifikasi 

kestasioneran data. Uji ini bermanfaat untuk 

melihat data yang digunakan sudah stasioner 

atau belum. Uji stasioneritas menggunakan 

analisis melalui plot grafik, plot ACF dan PACF, 

serta uji akar unit yang dibuat. 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .   

Grafik Data Profit Pembiayaan Mudharabah 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Gambar  .  di atas memperlihatkan 

grafik garis data profit pembiayaan mudharabah 

dengan menarik dugaan awal data tersebut 

belum stasioner. Dikarenakan pola yang 

terbentuk cenderung berubah-ubah pada mean 

maupun varian. Kestasioneran data juga ditinjau 

melalui plot ACF/PACF: 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .   

Output Korelogram Data Profit Pembiayaan 

Mudharabah 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Gambar     memperlihatkan koefisien 

pada plot ACF yang melewati atau keluar dari 

garis Bartlett yang berada di lag  ,  , dan  . 

Garis tersebut disimbolkan pada garis titik-titik 

di kanan dan kiri garis tengah.61Kesimpulan awal 

yang dapat diambil adalah data profit 

pembiayaan mudharabah ini belum stasioner di 

tingkat level. 
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 Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews,    . 



   

 

 
 

Pengujian berikutnya adalah uji akar unit 

(ADFtest). ADFtest dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai ADFstatistik dengan 

nilai kritis pada setiap α-nya yaitu   ,   , dan 

   . Ketentuan uji akar unit dengan metode 

ADF ini sebagai berikut:62 

a) Data yang diamati menunjukkan stasioner 

apabila nilai ADFstatistik > nilai kritis dengan 

alpha   ;   ; dan     serta nilai 

probabilitasnya signifikan di bawah    atau 

    . 

b) Sebaliknya, data tidak stasioner apabila nilai 

ADFstatistik < nilai kritis dengan alpha   ; 

  ; dan     serta nilai probabilitasnya 

signifikan di atas    atau     . 
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 Widarjono, Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya Disertai Panduan 

EViews, h.    -   . 



   

 

 
 

Gambar  .   

Output Uji Akar Unit ADF 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Gambar     di atas memperlihatkan nilai 

statistik ADF adalah - ,     yang lebih kecil 

daripada dari nilai kritisnya dengan alpha   ; 

  ; dan     yang mana nilainya -      ; -

      ; -       berarti data tidak stasioner. Nilai 

probabilitasnya sebesar        melebihi dari   . 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah data 

profit pembiayaan mudharabah pada tingkat 

level tidak stasioner. 

Oleh karena itu, data perlu distasionerkan 

melalui proses differencing atau pembeda. Hasil 

setelah dilakukan proses differencing tingkat 

pertama selanjutnya akan diplotkan dan diuji 

kembali sehingga datanya stasioner. Berikut 



   

 

 
 

adalah uji kestasioneran data pada differencing 

tingkat pertama. 

Gambar  .   

Grafik Garis Data pada Differencing I 

  

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Kestasioneran data jika dilihat dari grafik 

di atas menunjukkan bahwa data sudah 

cenderung stabil artinya data telah stasioner. 

Pengujian kestasioneran data juga ditinjau 

melalui plot ACF/PACF: 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .   

Output Korelogram pada Differencing 

Tingkat I 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Gambar     memperlihatkan koefisien 

pada plot ACF sudah bersifat random dan tidak 

semakin menurun ke angka nol dan PACF 

melewati batas interval pada lag kecil (lag  ,   

dan  ) sehingga relatif baik untuk dilakukan 

pemodelan menurut prinsip parsimony 

(kesederhanaan). 

Pengujian berikutnya adalah uji akar unit 

(ADFtest). ADFtest dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai ADFstatistik dengan 

nilai kritis pada setiap α-nya yaitu   ,   , dan 



   

 

 
 

   . Ketentuan uji akar unit dengan metode 

ADF ini sebagai berikut:63 

c) Data yang diamati menunjukkan stasioner 

apabila nilai ADFstatistik > nilai kritis dengan 

alpha   ;   ; dan     serta nilai 

probabilitasnya signifikan di bawah    atau 

    . 

d) Sebaliknya, data tidak stasioner apabila nilai 

ADFstatistik < nilai kritis dengan alpha   ; 

  ; dan     serta nilai probabilitasnya 

signifikan di atas    atau     . 

 

Gambar  .   

Output Uji Akar Unit ADF Diff   

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    
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 Widarjono, Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya Disertai Panduan 

EViews, h.    -   . 



   

 

 
 

Gambar  .  di atas memperlihatkan nilai 

statistik ADF adalah -         yang lebih besar 

daripada dari nilai kritisnya dengan alpha   ; 

  ; dan     yang mana nilainya -      ; -

      ; -       berarti data stasioner. Nilai 

probabilitasnya sebesar  ,     lebih kecil dari 

  . Kesimpulan yang dapat diambil adalah data 

profit pembiayaan mudharabah adalah data 

stasioner pada diferensi tingkat pertama. 

 ) Identifikasi Model 

Tahapan uji stasioneritas di atas sudah 

dilakukan, tahap berikutnya adalah melakukan 

pembentukan model dengan model Box-Jenkins 

disebut juga model ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Average). 

Identifikasi model dilakukan dengan 

mendeteksi data stasioner. Pada output 

korrelogram yang dihasilkan di gambar  .  dapat 

digunakan untuk penentuan plot. Pada gambar 

tersebut terdapat plot ACF yang melewati 



   

 

 
 

interval pada lag  ,  ,  ,  ,  ,  ,   ,   , dan   . 

Terlihat pada plot PACF yang melewati batas 

interval pada lag  ,  , dan  . Secara umum, 

jumlah lag yang tepat dalam proses identifikasi 

model adalah maksimum  64. Maka kandidat 

yang dipilih untuk model MA adalah MA ( ), 

MA ( ), dan MA ( ) dan model AR adalah AR 

( ), AR ( ), dan AR ( ). Data yang stasioner 

sudah didapatkan sehingga sudah memiliki ordo 

d (differencing) adalah satu. Maka terdapat 

berbagai model sementara yang terbentuk, 

seperti: 

ARIMA (     ); ARIMA (     ); ARIMA 

(     ); ARIMA (     ); ARIMA (     ); 

ARIMA (     ); ARIMA (     ); ARIMA 

(     ); ARIMA (     ). 

b. Estimasi Parameter Model 

Ketika sudah mendapatkan model sementara, 

tahap dilanjutkan dengan melakukan estimasi model. 
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 Rosadi, Ekonometrika dan Analisis Runtun Waktu Terapan dengan EViews, 

h.    . 



   

 

 
 

Estimasi model ini diperlukan untuk menentukan 

model yang tepat untuk ARIMA. Pengujian model 

menggunakan software Eviews    dan dimulai dari 

model ARIMA (     ). 

Gambar  .   

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar     model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya melebihi    berarti 

dinyatakan tidak signifikan. Apabila modelnya 

ternyata tidak signifikan berarti perlu diestimasi 

kembali pada model yang lain. Pengujian berikutnya 

yaitu model ARIMA (     ). 



   

 

 
 

Gambar  .   

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar     model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya di bawah    berarti 

dinyatakan signifikan. Apabila modelnya ternyata 

sudah signifikan berarti model tersebut dapat 

dilanjutkan. Pengujian berikutnya yaitu model 

ARIMA (     ). 

 

 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya di bawah    berarti 

dinyatakan signifikan. Apabila modelnya ternyata 

sudah signifikan berarti model tersebut dapat 

dilanjutkan. Pengujian berikutnya yaitu model 

ARIMA (     ). 

 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya melebihi    berarti 

dinyatakan tidak signifikan. Apabila modelnya 

ternyata tidak signifikan berarti perlu diestimasi 

kembali pada model yang lain. Pengujian berikutnya 

yaitu model ARIMA (     ). 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya melebihi    berarti 

dinyatakan tidak signifikan. Apabila modelnya 

ternyata tidak signifikan berarti perlu diestimasi 

kembali pada model yang lain. Pengujian berikutnya 

yaitu model ARIMA (     ) 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya di bawah    berarti 

dinyatakan signifikan. Apabila modelnya ternyata 

sudah signifikan berarti model tersebut dapat 

dilanjutkan. Pengujian berikutnya yaitu model 

ARIMA (     ). 

  



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya melebihi    berarti 

dinyatakan tidak signifikan. Apabila modelnya 

ternyata tidak signifikan berarti perlu diestimasi 

kembali pada model yang lain. Pengujian berikutnya 

yaitu model ARIMA (     ). 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya melebihi    berarti 

dinyatakan tidak signifikan. Apabila modelnya 

ternyata tidak signifikan berarti perlu diestimasi 

kembali pada model yang lain. Pengujian berikutnya 

yaitu model ARIMA (     ). 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Uji ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Jika dilihat pada gambar      model tersebut 

memiliki nilai probabilitasnya melebihi dari    

berarti dinyatakan tidak signifikan. Apabila 

modelnya ternyata tidak signifikan berarti model 

tersebut tidak dapat dilanjutkan. 

Dari hasil uji di atas, terdapat beberapa model 

yang signifikan pada probabilitas di bawah    yaitu 

ARIMA (     ); (     ); dan (     ). Akan tetapi, 

model tersebut belum sepenuhnya baik. Maka dari 

itu, untuk memastikan model yang cukup baik 

peneliti akan membandingkan ketiga model tersebut 



   

 

 
 

berdasarkan nilai (AIC) maupun (SIC). Wing 

Wahyu Winarno (    ) menjelaskan bahwa model 

harus memiliki nilai AIC dan SIC lebih kecil 

sehingga kualitasnya lebih baik, sehingga model itu 

baik untuk terpilih agar dapat dianalisis lebih 

lanjut.65 Berikut ini merupakan hasil perbandingan 

nilai AIC dan SIC tiga model di atas. 

Tabel  .   

Perbandingan Nilai AIC dan SIC 

Nilai ARIMA 

(     ) 

ARIMA 

(     ) 

ARIMA 

(     ) 

Kesimpulan 

AIC                            Model 

terpilih 

ARIMA 

(     ) 

SIC                            Model 

terpilih 

ARIMA 

(     ) 

Sumber: Diolah melalui Eviews    

Tabel     menunjukkan nilai AIC dan SIC 

pada model ARIMA (     ) memperoleh nilai 

terkecil daripada model ARIMA (     ) dan 

ARIMA (     ). Dengan demikian dapat dinyatakan 

model ARIMA (     ) adalah model terbaiknya. 
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 Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews, h.   . 



   

 

 
 

Dengan begitu, H  ditolak sehingga model ARIMA 

profit pembiayaan mudharabah (     ) baik 

digunakan dalam meramalkan.  

c. Uji Diagnosis Model ARIMA 

Pada tahap estimasi model, telah ditemukan 

model yang signifikan adalah ARIMA (     ). Pada 

uji diagnosis ini peneliti akan menguji model 

tersebut dengan melihat residualnya bersifat random 

(white noise). Hal ini dapat dilakukan melalui 

analisis pada correlogram Q-statistics.  

Gambar  .    

Output Residual ARIMA (     ) 

 

Sumber: Diolah melalui Eviews    



   

 

 
 

Dilihat dari gambar     , diketahui untuk 

model ARIMA (     ) memiliki residual yang 

random (white noise), karena baik autokorelasi 

maupun autokorelasi parsialnya tidak berada diluar 

batas interval. Nilai probabilitas dari Q-statistik 

Ljung-Box lebih besar dari   . Dengan demikian 

model tersebut sesuai untuk menggambarkan sifat-

sifat data dan telah memenuhi kriteria Goodness of 

Fit. 

d. Peramalan  

Tahapan terakhir adalah melakukan peramalan 

dengan model yang terpilih, di mana modelnya 

adalah ARIMA (     ). Peramalan dilakukan untuk 

periode triwulan kedua      hingga triwulan 

keempat     . 

 

 

 

 



   

 

 
 

Gambar  .    

Output Peramalan 

 

Untuk melihat tingkat akurasi peramalan 

digunakan fungsi Mean Absolute Error (MAE) yang 

memiliki nilai sebesar  .       . Nilai error 

tersebut cukup mendekati nol yang berarti error pada 

model ARIMA (     ) kecil sehingga dapat 

disimpulkan hasilnya akurat. 

Selanjutnya adalah meramalkan profit pada 

Juni tahun      hingga Desember tahun     . 

Adapun rincian hasil meramalkan profitabilitas 

pembiayaan mudharabah pada Bank BCA Syariah 

ditampilkan pada tabel     berikut. 

  



   

 

 
 

Tabel  .   

Nilai Peramalan Profit Pembiayaan 

Mudharabah 

(Jutaan Rupiah) 

Triwulan/Tahun Nilai Peramalan 

II/            

III/            

IV/            

I/            

II/            

III/            

IV/            

Dilihat dari hasil peramalan dapat disimpulkan 

bahwa profit pembiayaan mudharabah pada Bank 

BCA Syariah mengalami kenaikan pada triwulan 

Juni sampai dengan triwulan Desember tahun     . 

Namun, nilai profit pada tahun      terlihat 

menurun daripada tahun sebelumnya yaitu tahun 

     pada triwulan kedua hingga triwulan ketiga 

dan kenaikan terjadi pada triwulan keempat dilihat 

dari tabel    . Sedangkan hasil peramalan pada 

tahun      menunjukkan kenaikan dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. 



   

 

 
 

e. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini selanjutnya dilakukan 

pengujian pada t statistik dalam rangka memperoleh 

hasil yang signifikan dari model ARIMA. Dalam 

pengujian ini tanda positif maupun negatif tidak 

digunakan. Aturan diterima atau tidaknya hipotesis 

adalah sebagai berikut:
66

 

 ) Menerima H  apabila nilai t hitung kurang 

dari t tabel 

 ) Menolak H  apabila nilai t hitung lebih dari t 

tabel 

Pada model ARIMA (     ) pada AR ( ) 

koefisien adalah          dan nilai t hitung adalah 

        , sedangkan pada MA ( ) koefisien adalah -

         dan nilai t hitung adalah -        . 

Diketahui bahwa nilai t tabel yang didapatkan 

sebesar      dari alpha    dan df =   , maka nilai t 

hitung tersebut lebih dari nilai t tabel yaitu     . 

Nilai probabilitasnya dibawah alpha =    maka 
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 Annisa Arifiani  “Analisis Kurs Valas Dengan Pendekatan BOX-Jenkins : 

studi Empiris Rp US $ Dan Rp Yen ”     . 



   

 

 
 

menolak H  berarti koefisien signifikan. Kesimpulan 

yang diperoleh adalah model ARIMA (     ) 

merupakan model terbaik untuk meramalkan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam ilmu statistika dan ekonometrika, banyak metode 

yang dapat dipilih dalam meramalkan sesuatu, contohnya 

adalah metode ARIMA. Metode ARIMA atau Box-Jenkins ini 

beda dengan metode peramalan lainnya karena ketika 

digunakan untuk meramalkan jangka pendek tidak perlu asumsi 

pada pola tertentu. Hasil dari proses peramalan akan 

memunculkan pengaruh pada suatu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan. 

 . Penerapan Metode Box-Jenkins Profit Pembiayaan 

Mudharabah pada Bank BCA Syariah 

Dalam memperoleh hasil dari penerapan metode Box-

Jenkins, harus melalui berbagai tahapan. Tahap pertama 

yaitu melakukan uji kestasioneran data. Pada metode Box-

Jenkins ini didasarkan pada analisis data runtun waktu yang 

stasioner. kestasioneran berarti bahwa data runtut waktu 



   

 

 
 

berada pada rata-rata yang konstan atau cenderung menuju 

rata-rata.67 

Pengujian kestasioneran dapat melalui plot data (grafik), 

plot ACF/PACF, dan uji akar unit (uji ADF). Dalam 

pengujian data di tingkat level data runtun waktu tidak 

stasioner karena uji ADF lebih kecil dari nilai kritis dan 

nilai probabilitasnya melebihi α =    (    ). Kestasioneran 

data didapatkan pada saat dilakukan pengujian tingkat 

pertama sebab uji ADF melebihi nilai kritis dan nilai 

probabilitas tidak melebihi atau di bawah α =   . 

Tahapan berikutnya yang diterapkan yaitu identifikasi 

model. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan nilai pada 

ordo p, d, dan q. Pada tahap ini dilihat melalui pada plot 

ACF maupun PACF, sehingga dapat beberapa model 

semetara untuk dilakukan uji berikutnya. 

Setelah melakukan identifikasi model, berikutnya 

dilakukan mengestimasi model tersebut agar dapat 

ditentukan model ARIMA terbaik. Tahap ini dilakukan 

pada ketiga model yang memiliki nilai probabilitas di 
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 Widarjono, Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya Disertai Panduan 

EViews, h.    . 



   

 

 
 

bawah lima persen, diantaranya model ARIMA (     ); 

ARIMA (     ); dan ARIMA (     ). Hasil estimasi 

menunjukkan nilai probabilitas pada model ARIMA (     ) 

yaitu (      ;       ), jika model ARIMA (     ) nilai 

probabilitasnya yaitu (      ;       ), sedangkan pada 

model ARIMA (     ) nilai probabilitasnya yaitu (      ; 

      ) hasil tersebut di bawah    berarti sudah signifikan. 

Untuk mendapatkan model yang baik pada data yang 

signifikan maka dapat dibandingkan melalui nilai AIC dan 

SIC. Nilai AIC dan SIC harus kecil sehingga memiliki 

kualitas yang lebih baik, sehingga model itu baik untuk 

terpilih menurut Wing Wahyu Winarno.68 Pada model 

ARIMA (     ) memiliki nilai AIC dan SIC sebesar 

         dan         , model ARIMA (     ) memiliki 

nilai AIC dan SIC sebesar          dan  .      , 

sedangkan model ARIMA (     ) memiliki nilai AIC dan 

SIC sebesar          dan         . Setelah dibandingkan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model ARIMA (     ) 
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 Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews, h.     . 



    

 

 
 

yang terpilih karena memiliki nilai AIC dan SIC terkecil 

daripada dua model lainnya. 

Setelah estimasi model dilakukan, tahap berikutnya 

adalah diagnosis model. Diagnosis model dilakukan dengan 

tujuan melihat residual bersifat random (white noise) atau 

tidak dengan melihat korelogram pada plot ACF/PACF. 

Pada model ARIMA (     ) menunjukkan hasil residual 

bersifat random (white noise), terlihat dari batang-batang 

grafiknya berada di dalam garis Bartlett pada grafik 

autokorelasi maupun autokorelasi parsial. 

Jika sudah melakukan pengecekan diagnosis model 

maka dapat dilanjutkan dengan melakukan peramalan untuk 

meramalkan data pada periode mendatang dengan model 

terbaik yaitu model ARIMA (     ). 

 . Nilai Peramalan pada Bank BCA Syariah 

Nilai peramalan profit pada pembiayaan mudharabah 

pada PT. Bank BCA Syariah pada triwulan satu tahun      

hingga triwulan satu tahun      adalah sebagai berikut: 

 



    

 

 
 

Tabel  .   

Nilai Peramalan Profit Pembiayaan Mudharabah 

(Jutaan Rupiah) 

Triwulan/Tahun Nilai Peramalan Persentase  

II/                 

III/                

IV/                

I/            -    

II/                

III/                

IV/                

 

Berdasarkan hasil peramalan pada tabel     

menunjukkan tiap triwulan tahun      dan      meningkat 

pada profit pembiayaan mudharabah. 


